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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Hutan tropis Indonesia memiliki luas terbesar kedua setelah Brazil 

(Truman H, kompas Desember 2017). Kondisi geografis Indonesia 

menyebabkan negara Indonesia menjadi suatu negara megabiodiversitas 

walaupun luasnya hanya sekitar 1,3% dari luas bumi. Faktanya Indonesia 

memiliki luas lahan rawa 33,43 juta ha yang tersebar diseluruh pulau. Dan 

Sumatera Selatan memilki luas lahan rawa terbesar di Indonesia dengan luas 

10,9 juta ha. Dan untuk provinsi Sumsel sendiri memiliki luasan lahan rawa 

sebesar 438 ha lahan rawa yang dihidupi oleh sebanyak kurang lebih 106 jenis 

tanaman rawa selain tanaman karet dan sawit, yang mana fakta ini diiringi 

dengan menyusutnya lahan rawa kota Palembang yang sebelumnya 22.000 ha 

menjadi 7.300 ha yang diakibatkan oleh pembangunan baik dari pihak swasta 

maupun pemerintah daerah. 

Mengingat tingginya potensi lahan rawa Sumatera selatan umumnya dan 

Palembang khususnya, yang berpotensi sebagai lumbung pangan sumsel 

menurut ditjen prasarana dan sarana pertanian yang berada dibawah lembaga 

dinas pertanian. Maka dari itu dibutuhkan wadah prasarana dan sarana pusat 

penelitian tanaman rawa dalam upaya pelestarian dan pengidentifikasian serta 

menjadi wadah kebutuhan informasi (museum) tanaman rawa di Sumatera 

Selatan. 

Menilik kondisi tersebut, Pemerintah Kota Palembang melalui Peraturan 

Daerah No. 15 Tahun 2012 telah mencanangkan program perluasan hutan kota 

dengan target pengembangan salah satunya di Kawasan Gandus seluas 20 

Hektare. Sesuai dengan RTRW Kota Palembang, Kawasan Gandus merupakan 

salah satu kawasan strategis dengan fungsi dan daya dukung lingkungan sebagai 

area konservasi dan agropolitan. Namun, keberadaan hutan kota di kawasan 

Gandus terbilang belum terdefinisikan dengan cukup jelas karena masih berupa 

lahan dengan semak belukar dan tanah tegalan. Sehingga dalam memenuhi fungsi 

hutan yang berperan sebagai sarana konservasi lingkungan diperlukan adanya 

pengelolaan lebih lanjut terhadap kawasan hutan tersebut.  
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Perencananaan dan Perancangan Pusat Penelitian Tanaman (rawa) di 

Kawasan Hutan Gandus yang merupakan pusat konservasi biodiversity 

berbagai spesies tanaman khususnya tanaman rawa yang mampu mewadahi 

aktivitas penelitian, sarana studi dan pengetahuan diharapkan mampu berperan 

sebagai stabilitator dalam menunjang pengelolaan dan pemeliharaan hutan 

kota sekaligus dapat membangun kedekatan manusia dengan alam sehingga 

muncul kesadaran untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan 

lingkungannya. Perencanaan dan Perancangan Pusat Penelitian Tanaman 

(rawa) ini diharapkan dapat menigkatkan potensi tanaman rawa dan 

membangun afinitas manusia dengan alam. 

 

 sebagai pusat konservasi memiliki beberapa fasilitas dan sarana prasarana 

yang terbagi berdasarkan fungsi kegiatan, yakni area konservasi yang berperan 

sebagai pelestarian lingkungan dan tanaman yang bersifat ek-situ, pendidikan 

sebagai tempat penelitian dan pendidikan botani yang mempunyai nilai ilmu 

pengetahuan dan ekonomi, langka dan endemik serta area rekreasi sebagai 

wadah pengembangan dan aktualisasi pengetahuan masyarakat yang berkaitan 

dengan tumbuhan. Perencanaan dan perancangan  ini merupakan proses 

menciptakan sebuah bangunan yang bertujuan mengakomodasi upaya 

pelestarian lingkungan melalui desain ramah lingkungan yang berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penulisan skripsi ini, antara lain: 

 

1. Bagaimana merancang bangunan penelitian dan konservasi yang 

menghubungkan alam dengan manusia (reconnecting to nature) di lahan 

dengan tingkat efisiensi tinggi? 

 
2. Bagaimana merancang bangunan penelitian yang diwujudkan melalui 

bentuk dan sistem bangunan? 

1.3 Tujuan dan Sasaran  

1.3.1 Tujuan  

Terwujudnya fasilitator bersifat arsitektural yang mampu membenahi 

fungsi sebagai bagi para peneliti tanaman, yakni Balai Penelitian. Tujuan Pusat 

penelitian  bersifat edukatif dan rekreatif. 
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1.3.2 Sasaran  

Merencanakan dan mengembangan Pusat Penelitian Tanaman (rawa) secara 

kontekstual dan fungsional yang selain mewadahi kegiatan sebagai sarana pendidikan 

dan penelitian serta sebagai sarana rekreasi dan interaksi sosial masyarakat. 

Perencanaan dan perancangan berdasarkan atas aspek-aspek panduan perancangan 

(Guidelines Aspect) dan pendekatan arsitektur. 

1.4 Ruang Lingkup 

 Adapun ruang lingkup yang dibahas mencakup aspek-aspek perancangan 

Pusat Penelitian Tanaman (rawa)  yang dibatasi pada masalah-masalah 

arsitektural yang sesuai dengan tujuan dan sasaran. 

 

Penyelesaian masalah dibatasi pada: 

 

a. Merencanakan dan merancang Pusat Penelitian Tanaman (rawa) sebagai 

kawasan yang fungsi bangunannya tercitra dari tampilan fisik kawasan serta 

penataan ruang baik tata ruang dalam maupun tata ruang luar berdasarkan 

fungsi kegiatan. 

 

b. Kegiatan yang dibahas mencakup kegiatan utama yang menjadi inti 

perencanaan Pusat Penelitian Tanaman (rawa) yakni kegiatan riset/penelitian, 

edukasi, rekreatif dan kegiatan penunjang yang menyokong pengadaan 

perencanaan Pusat Penelitian Tanaman (rawa). 

 

c.  Lingkup pembahasan utama ditekankan pada permasalahan arsitektural. Untuk 

masalah-masalah lain yang berada di luar lingkup arsitektural jika dianggap 

mendasar dan menentukan akan dibahas dengan sederhana dan sesuai dengan 

kemampuan yang ada. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan pengolahan data yang kemudian 

dianalisa untuk mengambil keputusan yang menjadi landasan program 

perencanaan dan perancangan arsitektur. Kerangka pembahasan adalah sebagai 

berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Berisi tentang uraian umum latar belakang permasalahan, rumusan 

permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan dan sistematika 

pembahasan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Berisi tentang definisi-defisi umum proyek keseluruhan, standarisasi atau 

ketentuan yang berkaitan dengan perencanaan proyek, tinjauan objek sejenis 

dan tinjauan fungsional meliputi aktivitas atau kegiatan dan fasilitas yang ada. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 

Berisi tentang dasar teori dan kumpulan data yang menunjang perencanaan, 

analisa pendekatan perancangan serta elaborasi tema perancangan dan 

penerapan tema pada Perencanaan dan Perancangan Pusat Penelitian Tanaman 

(rawa).

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

Meliputi analisa fungsional, analisa spasial dan geometri, analisa kontekstual, 

analisa enclosure yang terdiri dari arsitektural, struktural dan utilitas dan 

sintesa analisa perencanaan dan perancangan. 

 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

 

Berisi tentang konsep perancangan tapak meliputi sirkulasi dan pencapaian, tata 

massa dan tata hijau, konsep perancangan arsitektur meliputi gubahan massa, 

fasad bangunan dan tata ruang dalam, konsep perancangan struktur meliputi 

sistem struktur dan material yang digunakan, konsep perancangan utilitas 

meliputi seluruh komponen utilitas yang mendukung perancangan Pusat 

Penelitian Tanaman (rawa). 
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1.6 Alur Kerangka Berpikir  

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Latar belakang pengadaan proyek 

1. Pentingnya meningkatkan 
potensi yang ada, dalam hal ini 
potensi tanaman (rawa) 
sumatera selatan. 

2. Belum terpenuhinya pusat 
penelitian kota yang aktif yang 
berbasis edukatif dan rekreatif 
. 

Latar belakang penekanan studi  

Pusat penelitian tanaman guna 
meningkatkan potensi tanaman, 
melaksanakan pelayanan dan jasa hasil 
penelitian. 

Keselarasan bangunan dan lingkungan 
dicapai melalui tampilan fisik, penataan 
ruang dan sistem bangunan. 
 

Rumusan masalah  

1. Bagaimana merancang bangunan penelitian dan konservasi 

yang menghubungkan alam dengan manusia (reconnecting 

to nature) di lahan dengan tingkat efisiensi tinggi?  
2. Bagaimana merancang bangunan penelitian dan konservasi 

yang diwujudkan melalui bentuk dan sistem bangunan? 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pedoman perencanan dan perancangan 

pusat peneltian, Studi Preseden dan 

Tinjauan Fungsional mencakup kegiatan, 

pelaku dan fasilitas 

 

BAB III METODE PERANCANGAN  
 

Pengumpulan data dan analisa 

perancangan 
 
Kerangka berpikir 

 

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN 
PERANCAANGAN  
 
Analisa Fungsional 

Analisa Geometri dan Spasial 

Analisa Kontekstual 

Analisa Enclosure 

 

BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN  
 
Konsep Tapak 

Konsep Perancangan Arsitektur 

Konsep Perancangan Struktur 

Konsep Perancangan Utilitas 

 

Skematik perencanaan dan perancangan pusat penelitian tanaman rawa. 

BAB 1 PENDAHULUAN  






